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Abstract. The importance of the role of organizational commitment, empowerment 

and organizational citizenship behavior in an effort to improve employee 

performance is an interesting research study. Some outstanding research results 

can be used as a foundation or reference for further research. Several 

contradictory research results between the influence of the role of organizational 

commitment and employee performance, empowerment and performance have 

been carried out in various countries and organizations which are very interesting 

for further study. Scoping method is very interesting to classify the influence 

between organizational commitment, empowerment and organizational citizenship 

behavior in an effort to improve employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi di 

Indonesia telah mendorong 

pembangunan di semua sektor, 

terutama sektor industri dan 

komersial nasional, yang 

menghasilkan berbagai macam barang 

dan jasa. Globalisasi dan perdagangan 

bebas yang didukung oleh kemajuan 

teknologi telekomunikasi dan 

informasi telah membuka ruang bagi 

arus barang dan jasa lintas batas, 

sehingga barang dan jasa yang 

ditawarkan sangat beragam, baik 

produk hasil produksi luar negeri 

maupun dalam negeri. Kondisi 

tersebut menguntungkan konsumen di 

satu sisi karena semakin dapat 

memuaskan beberapa apa yang 

menjadi kebutuhan konsumen serta 

dalam memenuhi kebutuhan terhadap 

barang dan jasa yang mereka inginkan 

untuk memilih kebebasan dalam jenis 

dan kualitas barang yang sesuai 

dengan keinginan serta kapasitas 

konsumen atau pelanggannya (Sutedi, 

2008). Tanggung jawab profesional 

yang sangat besar dari seorang 

manajer bergantung pada 

kepemimpinan dalam sebuah 

organisasi, dan seorang pemimpin 

yang mampu memotivasi dan 

menginspirasi untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik adalah 

kepemimpinan transformasional. 

Luthans (2006) menegaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional 

mengarah pada kinerja tinggi dalam 

organisasi yang menghadapi 

persyaratan inovasi. Mondiani (2012). 

Dikatakan kepemimpinan 

transformasional yang merupakan 
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kepanjangan dari kepemimpinan 

karismatik diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Hasil 

penelitian Bycio (1995), Purvanova 

(2006) dan Ahn dan Kwon (2005) 

menunjukkan hubungan positif yang 

kuat antara variabel kepemimpinan 

transformasional dengan kinerja. 

Awamleh dan Dmour (200 ) 

menunjukkan hasil yang berbeda; 

Insan, dkk. (2013) menunjukkan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Komitmen organisasi dapat 

berkontribusi pada kinerja. Menurut 

Luthans (2006), komirtmen organisasi 

merupakan cerminan seseorang 

karyawan atas kesetiaan terhadap 

organisasi dimana menjadi proses 

kelanjutan pada pada organisasi serta 

mendukung keberlangsungan dan 

pembangunan organisasi. Komitmen 

organisasi dapat digunakan untuk 

memprediksi aktivitas pekerjaan dan 

perilaku kerja (Meyer & Allen, 1993). 

Hasil studi empiris sebelumnya 

tentang pengaruh komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan 

yang dilakukan oleh Hascaryo (2014), 

Jandeska dan Kraimer (2005), 

Pangestuti (2009) dan Colin, Hung 

(2006) menemukan bukti bahwa 

komitmen organisasi memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan. Hasil yang berbeda telah 

ditunjukkan oleh Arizona et al. (2013) 

dan Subejo et al. (2013) menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, komitmen organisasi yang 

dibangun dengan komitmen afektif, 

komitmen berkelanjutan dan 

komitmen normatif tidak dapat 

meningkatkan kinerja karyawan 

secara optimal. 

Beberapa faktor lain yang 

dapat mempengaruhi mempengaruhi 

kinerja adalah pemberdayaan. Hansen 

dan Mowen (2000), mengungkapkan 

bahwa pemberdayaan pada 

hakekatnya adalah proses mendorong 

dari pengalaman pribadi ke perasaan 

lebih berdaya. Jika karyawan merasa 

diberdayakan, kemudahan layanan 

diterjemahkan menjadi kepuasan 

pelanggan, kemitraan baru antara 

manajemen pelanggan dan karyawan 

berdasarkan kejujuran, kepercayaan, 

dukungan, dan rasa hormat, 

merupakan upaya untuk memenuhi 

kebutuhan karyawan, Corsun dan Enz 

(1999).  Hasil penelitian tentang 

dampak pemberdayaan terhadap 

kinerja karyawan yang dilakukan oleh 

Ahn dan Kwon (2005), Nursyamsi 

(2013), Lestari (2015) menunjukkan 

bahwa pemberdayaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil berbeda ditunjukkan oleh 

Cahyono (2014) menghasilkan suatu 

riset bahwa adanya pemberdayaan 

yang tidak mempunyau pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai perusahaan kawasan Jember, 

selain itu pemberdayaan karyawan 

berhubungan langsung dengan 

instansi namun tidak dirasakan secara 

langsung oleh pegawainya dimana 

karyawan masih belum ditempatkan 

sesuai dengan fungsi, kemampuan 

dan ketrampilannya. 

Robbins (2006) organisasi 

yang berjalan efektif dikarenakan 

perilaku dari anggota organisasi yang 
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menjalankan kewajibannya baik 

secara formal dan non formal. OCB 

diakui sebagai suatu perilaku individu 

secara langsung dan tidak langsung 

dan memberikan penghargaan serta 

mempromosikan organisasinya secara 

efektif. Sehingg OCB menjadi telaah 

dari perilaku pegawainya yang 

melampaui perannya sehingga layak 

untuk diberikan suatu penghargaan 

(Bolino, Turnley & Bloodgood, 

2002). Jangkauan tanggung jawab 

profesional manajer memungkinkan 

perilaku yang melampaui peran 

pekerjaan. Pekerjaan seorang manajer 

tidak hanya menuntut penguasaan 

pengetahuan, mempunyai ketrampilan 

komunikasi dan ketrampilan khusus 

lainnya. Sehingga memperkuat alasan 

perlunya penerapan OCB dalam 

organisasi. Kinerka organisasi akan 

lebih baik dengan organisasi lain jika 

menerapkan OCB dengan baik 

(Robbins dan Judge,2008). Perilaku 

yang sportif dalam bekerja akan 

mampu menciptakan produktivitas 

kerja yang optimal baik secara 

kualitas dan kuantitas. Mardiana 

(2012) menyimpulkan bahwa OCB 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Seorang manajer dengan OCB 

tinggi dipengaruhi oleh model 

pemimpin dalam menjalankan 

kepemimpinan. Seseorang yang 

menjadi pimpinan diharuskan 

mempunyai naluri untuk merasakan 

apa yang dirasakan bawahannya, 

mampu memahami kebutuhan serta 

yang menjadi keinginan bawahannya 

untuk diwujudkannya dalam perilaku 

sikap serta perilaku sehari-hari. 

Luthans (2006: 653) menegaskan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional mengarah pada 

kinerja tinggi dalam organisasi yang 

menghadapi persyaratan inovasi. 

Logomarsino dan Pablo (2003), 

Madhu dan Krishnan (2005), Shukui 

dan Xiaomin (2008), Asgari (2008) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh 

terhadap OCB.  Seorang karyawan 

dengan OCB tinggi dipengaruhi oleh 

komitmen mereka terhadap 

organisasi. Komitmen organisasi 

dapat digunakan untuk memprediksi 

aktivitas pekerjaan dan perilaku kerja, 

Meyer dan Allen (1993), karena 

komitmen organisasi merupakan 

sikap positif seseorang terhadap 

organisasi. Sikap ini akan mendorong 

seseorang untuk berperilaku positif, 

disiplin dalam bekerja, mematuhi 

kebijakan dan peraturan organisasi, 

menjalin hubungan baik dengan rekan 

kerja dan meningkatkan kinerjanya 

dalam bekerja. Chen, (2010), Subejo 

(2013), Purba dan Seniati (200 ) 

menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap 

OCB.  

OCB yang merupakan 

perilaku karyawan yang melampaui 

tugas formal dan berkontribusi pada 

kinerja organisasi, berhasil dengan 

pemberdayaan karyawan. Hasil 

penelitian tentang dampak 

pemberdayaan terhadap OCB yang 

dilakukan oleh Sinnappan dan 

Amulraj (2014) menunjukkan bahwa 

pemberdayaan mempengaruhi OCB. 

Nursanti dan Anissa (2014) 

menyimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara pemberdayaan 

dan OCB. Hasil serupa juga 
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ditunjukkan oleh Liang dan Zhen 

(2012) yang menunjukkan bahwa 

pemberdayaan berpengaruh signifikan 

terhadap OCB. 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja Manajer 

Keberhasilan suatu organisasi 

dalam mencapai tujuannya sangat 

bergantung pada kinerja para 

manajernya. Manajer adalah orang 

yang bertanggung jawab atas 

organisasi atau unit yang 

dipimpinnya. Tugas seorang manajer 

dapat digambarkan dalam berbagai 

"peran" atau seperangkat perilaku 

terorganisir, yang diidentifikasi 

dengan suatu posisi (Mitzberg, 1988).  

Kinerja manajemen menurut 

Mahoney et al. (1963) adalah 

aktivitas individu anggota organisasi 

dalam kegiatan manajemen, termasuk 

perencanaan, penyelidikan, 

koordinasi, pengawasan, manajemen 

personalia, negosiasi dan 

representasi. Penilaian kinerja yang 

dilakukan oleh manajer bervariasi 

sesuai dengan budaya pertumbuhan 

masing-masing perusahaan. 

negosiasi, representasi, pemantauan 

dan evaluasi (Mahoney, et al. 1963). 

Komitmen Organisasi 

  Luthans (2006) 

mendefinisikan komitmen organisasi 

sebagai sikap yang mencerminkan 

loyalitas karyawan terhadap 

organisasi dan merupakan proses 

berkelanjutan di mana anggota 

organisasi menyatakan kepedulian 

mereka terhadap organisasi, 

keberhasilannya, dan kemajuan yang 

berkelanjutan. Meyer dan Allen 

(1990) mengungkapkan bahwa 

komitmen organisasi adalah kekuatan 

relatif dari identifikasi dan 

keterlibatan individu dalam 

organisasi tertentu, termasuk 

kepercayaan, dukungan untuk tujuan 

dan nilai-nilai organisasi, dan 

keinginan yang kuat untuk 

menggunakan upaya nyata untuk 

tujuan dan nilai-nilai organisasi. 

manfaat organisasi. dan kemauan 

yang kuat cukup kuat untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi. Meyer dan Allen (1990) 

mengajukan tiga model komitmen 

organisasi dan tercermin dalam tiga 

poin utama, yaitu: Komitmen 

berkelanjutan adalah keinginan untuk 

terus bekerja di perusahaan karena 

tidak ingin kehilangan sesuatu yang 

berhubungan dengan pekerjaan. 

Komitmen standar adalah keinginan 

untuk bekerja pada perusahaan 

karena adanya tekanan dari pihak 

lain. 

Organizational Citizenship Behavior 

OCB menurut Organ (1987) 

adalah perilaku sukarela seorang 

individu (dalam hal ini pegawai) yang 

tidak secara langsung berhubungan 

dengan sistem penghargaan tetapi 

memberikan kontribusi terhadap 

efektivitas organisasi. OCB adalah 

istilah yang digunakan untuk 

mendefinisikan perilaku anggota 

yang disebut baik (Sloat, 1999:20). 

Perilaku ini cenderung melihat 

seseorang sebagai entitas sosial 

(menjadi anggota suatu organisasi), 

bukan sebagai individu yang egois.  

Organ dan Konovsky (1989), OCB 

dibangun dari lima dimensi, masing-

masing unik, yaitu: altruisme, 

kemauan untuk membantu rekan 
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kerja melakukan pekerjaan dalam 

situasi yang tidak biasa. Civic virtue, 

yang melibatkan dukungan karyawan 

untuk fungsi administrasi dalam 

organisasi. Nurani menggambarkan 

pekerja yang melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya lebih dari yang 

diharapkan. Perilaku sopan 

meringankan masalah yang 

berhubungan dengan pekerjaan orang 

lain. Sportmanship, menggambarkan 

pekerja yang lebih memperhatikan 

aspek positif organisasi daripada 

negatif, sedangkan sportivitas 

menggambarkan sportivitas pekerja 

terhadap organisasi. 

Pemberdayaan  

Pemberdayaan karyawan 

melibatkan upaya untuk 

meningkatkan peran dan wewenang, 

serta tanggung jawab, karyawan 

dalam organisasi. Pemberdayaan 

karyawan secara otomatis 

membutuhkan kompetensi dan 

keterampilan yang lebih besar bagi 

karyawan yang terlibat. Tindakan 

pemberdayaan mencakup strategi 

yang, pada tingkat terendah, 

meningkatkan peran karyawan 

dengan berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan tentang 

pekerjaan mereka sendiri. Pada 

tingkat tertinggi, hal ini terwujud 

dalam bentuk peningkatan peran 

menuju otonomi penuh atas tugas dan 

dalam kaitannya dengan tugas dan 

pekerjaannya sendiri (Wignyowiyoto, 

2002).  Thomas dan Veltahouse 

(1990) berpendapat bahwa 

pemberdayaan adalah kebebasan 

individu untuk bertindak dan 

bertanggung jawab atas tindakan 

yang konsisten dengan tugas yang 

dilakukan. Konsep pemberdayaan 

juga berarti bahwa seseorang akan 

mampu bertindak secara mandiri dan 

bertanggung jawab. Thomas dan 

Veltahouse (1990) memiliki empat 

persepsi yang mencerminkan 

orientasi individu terhadap suatu 

peran pekerjaan, yaitu makna 

(meaning), kompetensi (competence), 

penentuan nasib sendiri dan dampak  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

studi pustaka dengan literature 

review dengan mengidentifikasi 

fenomena, mengevaluasi serta 

mengintrepretasi temuan penelitian 

tentang obyek dan fenomena yang 

diteliti berdasarkan riset-riset 

sebelumnya yang dinamakan scoping 

review. Selanjutnya meringkas, 

menghasilkan tema atau pola utama 

dari temuan utama, dan pelaporan 

menghasilkan format laporan, yang 

dalam hal ini untuk tujuan publikasi. 

Tabel 1. Scoping data 

No Nama Peneliti Variabel Hasil Peneliitian 

1 Kuchn dan Al-

Busaidi (2002) 

1. OCB 

2. Komitmen 

organisasi 

3. Kepuasan kerja 

kepuasan kerja dan komitmen 

terhadap standar memiliki 

pengaruh terhadap OCB. 

Sedangkan komitmen emosional 

dan kontinuitas pengaruh sangat 

rendah, sedangkan spesifisitas 

pekerjaan tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap OCB 

2 Hascaryo  (2004) 1. Motivasi 

2. Budaya organisasi  

3. Komitmen 

organisasi  

4. Kinerja karyawan 

Motivasi dan budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasi, dan 

komitmen organisasi juga 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. 

3 Purba dan 

Seniati (2004) 

1. Kepribadian  

2. Komitmen 

organisasi 

3. OCB 

 

Kepribadian dan komitmen 

organisasi berpengaruh cukup 

besar terhadap OCB 

4 Jdaneska dan 

Kraimer (2005) 

1. Budaya organisasi 

2. Komitmen 

organisasional 

3. Kepuasan karier 

4. Kinerja pegawai 

Budaya organisasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja, terlebih lagi 

komitmen organisasi 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap prestasi kerja 

karyawan. 

5 Colin dan Hung 

et al.(2006) 

1. Organizational 

commitment 

2. Job stress, 

3. Job performance 

Organizational commitment 

memilikikorelasi yangsignifikan 

positifterhadap performance. 

6 Pangestuti(2009) 1. Budaya organisasi 

2. Komitmen 

3. Kinerja karyawan 

Budaya organisasi dan 

komitmen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Sedangkan secara 

parsial budaya organisasi  

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dan  

secara parsial engagement 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

7 Sudarma dan 

Ketut (2011)  

1. Competency 

2. OCB 

3. Kinerja tenaga 

administrasi 

Competency dan 

OCBmempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja tenaga 

administrasi. Dan terdapat 

pengaruh tidak langsung 

sehingga kinerja berperan 

sebagai variabel intervening 

antara competency dan OCB 

terhadap kinerja 
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tenagaadministrasi.  

8 Cheng, et al. 

(2010) 

4. OCB 

5. Komitmen 

6. Pembelajaran 

organisasi 

OCB dan komitmen organisasi 

Berpengaruh positif terhadap 

pembelajaran organisasi dan 

OCB dipengaruhi oleh  

komitmen organisasi. 

9 Liang dan Zhen 

(2012) 

1. Kepuasan kerja  

2. Pemberdayaan 

psikologis  

3. OCB 

Kepuasan kerja dimediasi 

hubungan antara pemberdayaan 

psikologis dan OCB. 

10 Yusuf dan 

Mardiana (2012) 

1. Budaya organisasi 

2. OCB 

3. Kinerja karyawan 

Pembelajaran budaya organisasi 

berpengaruh langsung terhadap 

kinerja pegawai, OCB 

berpengaruh langsung terhadap 

kinerja pegawai, dan budaya 

organisasi berpengaruh tidak 

langsung terhadap kinerja 

pegawai pegawai melalui OCB 

11 Nursyamsi 

(2013) 

1. OCB 

2. Pemberdayaan  

3. Komitmen 

organisasi  

4. Kinerjakaryaw

an 

OCB berpengaruh dan 

memberdayakan untuk 

keterlibatan organisasi, pengaruh 

dan pemberdayaan OCB 

berdampak langsung pada 

kinerja karyawan, sementara 

menunjukkan keberadaan OCB 

dan pemberdayaan secara tidak 

langsung mempengaruhi kinerja 

karyawan melalui komitmen 

organisasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Meyer dan Allen (1990) 

bahwa komitmen organisasi sebagai 

konstruksi psikologis merupakan 

karakteristik hubungan anggota 

dengan organisasi yang berimplikasi 

pada keputusan individu untuk terus 

menjadi anggota organisasi. Meyer 

dan Allen (1990) mengungkapkan 

bahwa komitmen organisasi dibentuk 

oleh komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, dan komitmen 

normatif. 

Thomas dan Veltahouse 

(1990) bahwa pemberdayaan adalah 

kebebasan individu untuk bertindak 

dan bertanggung jawab atas tindakan 

yang konsisten dengan tugas yang 

diberikan. Dengan kata lain, 

pemberdayaan menyiratkan perlunya 

fleksibilitas bagi individu untuk 

bertindak dan pada saat yang sama 

untuk mengambil tanggung jawab 

atas tindakan yang konsisten dengan 



MANAJEMEN DAN BISNIS JURNAL e-Issn : 2528 - 6668 

 

 

 

 

 

41 

Volume 7 Nomor 1  Tahun 2021 

PERAN KOMITMEN ORGANISASI, PEMBERDAYAAN DAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR TERHADAP 

KINERJA MANAJERIAL 

tugas yang dilakukan. Konsep 

pemberdayaan juga berarti bahwa 

seseorang akan mampu bertindak 

secara mandiri dan bertanggung 

jawab. Thomas dan Veltahouse 

(1990) mengungkapkan bahwa 

pemberdayaan dibentuk oleh makna, 

kompetensi, penentuan nasib sendiri, 

dan dampaknya. 

Organ (1988) bahwa OCB, 

yaitu secara sukarela membantu 

orang lain untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan, menyediakan nasehat atau 

usulan-usulan yang berguna. Jadi 

terdapat landasan kepribadian yang 

mencerminkan ciri-ciri 

kecenderungan perilaku bawahan 

untuk bersikap kooperatif, siap 

membantu, peduli dan mau 

berkorban. Organ (1988:120) 

mengungkapkan bahwa OCB 

dibentuk oleh altruism, civicvirtue, 

conscientiousness, courtesy dan 

sportsmanship. 

Mahoney, et al. (1963) bahwa 

kinerja manajerial merupakan 

presepsi para manajer tentang 

kegiatan manajerial, yang terdiri dari 

sembilan dimensi kegiatan yaitu 

perencanaan, investigasi, koordinasi, 

evaluasi, pengawasan, pengaturan 

staf, negosiasi, perwakilan, dan 

kinerja keseluruhan. Mahoney, et al. 

(1963) mengungkapkan bahwa 

kinerja manajerial dibentuk oleh 

perencanaan, investigasi, pemilihan 

staf, pengkoordinasian, pengarahan, 

negosiasi, perwakilan, pengendalian 

dan evaluasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Keterkaitan hasil riset 

sebelumnya dnegan beberapa topik 

kajian mengenai komitmen 

organisasi, pemberdayaan, OCB dan 

kinerja pegawai dari berbagai hasil 

riset sebagai bentuk dari penenrapan 

manajemen sumber daya manusia 

yang dapat diterapkan di berbagai 

organisasi. Adanya perbedaan hasil 

temuan yang bisasanya dinamakan 

gap riset menjadi wacana atau celah 

bagi riset-riset yang akan datang 

untuk memberikan peluang dalam 

penelitian mengenai komitmen 

organisasi, pemberdayaan, OCB dan 

kinerja pegawai baik dengan cara 

jenis-jenis riset yang berbeda 

(kuantitatif dan kualitatif). Kajian 

literatur ini mencoba memetakan 

hasil-hasil riset sebelumnya sebagai 

bahan untuk menjadi pondasi riset 

untuk membuat model riset sehingga 

dapat mengaplikasikan untuk 

membuat kajian yang mendalam dan 

menguji hipotesis yang dibentuk 

peneliti. Berdasarkan kesimpulan 

tersebut, beberapa kriteria dalam 

pencarian scope artikel yang mampu 

menjadi pondasi riset dianggap 

mampu mewakili hasil dari 

perkembangan riset mengenai 

loyalitas pelanggan  dengan jenis 

publikasi di berbagai negara. 
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